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Abstract 
This research aims to know the extent of the influence of the use of the model Jigsaw to 
learning outcomes natural sciences grade V 06 elementary school North Pontianak. The 
research method used that is method of experiments with the form of his research was 
Quasi Experimental Design with Nonequivalent Control Group Design. The population in 
this research is the entire class V students comprising students of class VA and VB class 
which students amounted to 43 students. The selection of the sample was selected based 
on certain objective by observing the traits and characteristics of the population. Data 
collection techniques using measurement techniques. Data collection tools in the form of 
multiple choice totaling 40 questions. Based on the results of the calculation (post-test) 
class of experiments and 74.33 learning outcomes (post-test) class control 67.64 two  
classes of normal distribution, followed by t-test obtained tcount of 2.105 and ttable of 
2.020 meaning tcount > ttable then the Ha received. It can be concluded that there is an 
influence of the use of the model Jigsaw  to learning outcomes natural science students 
class V State primary school North of Pontianak 06. From calculation effect size 0,66 
(medium criteria.) 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan sangat berperan penting bagi 
kehidupan manusia baik dalam masyarakat 
maupun negara. Pendidikan merupakan upaya 
yang dilakukan untuk mengembangkan potensi 
yang dimiliki manusia melalui kegiatan proses 
pembelajaran dan salah satu hak yang harus 
diterima oleh semua anak. Pendidikan pada 
dasarnya merupakan suatu upaya untuk 
menyiapkan anak dimasa yang akan datang 
yaitu melalui bimbingan, latihan dan 
pengajaran serta dengan memberikan 
pengetahuan, wawasan, keterampilan dan 
keahlian untuk mengembangkan bakat dan 
potensi yang dimiliki serta kepribadiannya.  
Dalam proses pengelolaan kegiatan 
pembelajaran guru hendaknya memilih dan 
menggunakan model pembelajaran yang dapat 
melibatkan siswa aktif dalam belajar, baik 
secara formal, fisik maupun sosial. Pelibatan 
formal misalnya akan mengaktifkan dari fungsi  
emosional dan nalar siswa. Pelibatan fisik 
meliputi mengaktifkan fungsi indera. Maka 
dari itu, “Ilmu Pengetahuan Alam 
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang 
alam secara sistematis, sehingga Ilmu 
Pengetahuan Alam bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja 
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan” 
(BSNP 2011). “Ilmu Pengetahuan Alam adalah 
pengetahuan yang rasional dan objektif tentang 
alam semesta dengan segala isinya” (Usman 
Samatowa 2010:2). Pembelajaran IPA ini 
merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang 
mempelajari alam semesta, baik ilmu 
pengetahuan yang mempelajari alam 
semesta dengan jalan mengamati berbagai 
jenis dan perangkat lingkungan alam serta 
lingkungan alam buatan. Ilmu Pengetahuan 
Alam  merupakan ilmu yang mempelajari dan 
mencari tahu tentang alam yang dilakukan 
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secara sistematik untuk menguasai 
pengetahuan, fakta,konsep, prinsip dan proses 
serta penemuan dan memiliki sikap ilmiah. 
Dalam Pembelajaran IPA menekankan 
kegiatan-kegiatan belajar yang memberikan 
pengalaman langsung kepada siswa untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh 
siswa. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam 
diarahkan untuk “mencari tahu” dan “berbuat” 
sehingga siswa dapat memperoleh 
pemahamannya mengenai alam di sekitarnya 
dengan lebih mendalam. 
Berdasarkan hasil wawacara yang 
dilakukan pada tanggal 30 November 2018 
dengan guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam di kelas VA Sekolah Dasar Negeri 06 
Pontianak Utara yaitu Ibu Rizky Amalia, S.Pd 
dan di kelas VB Sekolah Dasar Negeri 06 
Pontianak Utara yaitu Ibu Maria Rita diperoleh 
informasi bahwa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam mengalami beberapa 
kendala, yaitu: Proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam yang dilakukan oleh guru 
saat ini cenderung pada pencapaian target 
materi kurikulum, Lebih mementingkan pada 
penghafalan konsep bukan pada pemahaman. 
Hal ini dapat dilihat dari kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas yang selalu 
didominasi oleh guru dan dalam penyampaian 
materi guru lebih sering menggunakan metode 
ceramah, dimana siswa hanya duduk, 
mencatat, dan mendengarkan apa yang 
disampaikannya dan sedikit peluang bagi siswa 
untuk bertanya. Dengan demikian, suasana 
pembelajaran menjadi tidak kondusif sehingga 
siswa menjadi pasif. Hal ini dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa karena siswa 
kurang memahami materi yang disampaikan 
oleh guru. Kemudian melihat hasil 
pembelajaran IPA rata-rata hasil belajar siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 Pontianak 
Utara yaitu 65,00 nilai tersebut dibawah nilai 
KKM yaitu 75. 
Maka dari itu dalam proses pembelajaran 
sebaiknya memilih model yang tepat agar 
siswa dapat turut aktif dalam kegiatan 
pembelajaran contohnya yaitu dengan 
menggunakan model Jigsaw karena model ini 
dapat meningkatkan komunikasi antar 
kelompok, mengolah informasi yang didapat, 
dan dapat mengemukakan pendapat dalam 
kelompok. Pembelajaran model Jigsaw ini 
dimulai dengan pembagian kelompok asal, 
setelah itu semua anggota kelompok diberi 
materi dengan topik yang berbeda-beda. Tiap 
siswa dari masing-masing kelompok yang 
memegang materi yang sama selanjutnya 
berkumpul dalam satu kelompok baru yang 
dinamakan kelompok ahli. Masing-masing 
kelompok ahli bertanggung jawab untuk 
mempelajari materi yang didapat. Setelah 
kelompok ahli selesai mempelajari satu topik 
materi keahliannya, masing-masing siswa 
kembali ke kelompok asal mereka untuk 
mengajarkan materi keahliannya kepada 
teman-teman dalam satu kelompoknya. 
Kemudian presentasi dari kelompok asal 
mengenai materi yang didapatkan dari 
kelompok ahli sebelumnya. Dipilihnya model 
Jigsaw adalah karena model pembelajaran ini 
dalam pembelajarannya menitik beratkan 
kepada kerja kelompok siswa dalam bentuk 
kelompok kecil yang terdiri atas empat sampai 
dengan enam orang secara heterogen dan siswa 
bekerja sama saling ketergantungan positif dan 
bertanggung jawab secara mandiri. 
Berdasarkan pemaparan masalah pada 
pembelajaran IPA khususnya di kelas V maka 
peneliti mengangkat sebuah judul: Pengaruh 
model Jigsaw terhadap hasil belajar IPA siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 Pontianak 
Utara. Rumusan masalah umum adalah: 
Bagaimanakah pengaruh model Jigsaw 
terhadap hasil belajar IPA Siswa Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 06 Pontianak Utara. 
Rumusan masalah khusus: (1) Apakah terdapat 
pengaruh penggunaan model Jigsaw terhadap 
hasil belajar IPA siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 06 Pontianak Utara. (2) Seberapa besar 
pengaruh penggunaan model Jigsaw terhadap 
hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 Pontianak 
Utara. Tujuan umum dalam penelitian ini: 
Mendeskripsikan pengaruh penggunaan model 
Jigsaw terhadap hasil belajar IPA Siswa Kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 06 Pontianak Utara. 
Tujuan khusus penelitian ini yaitu: (1) Untuk 
mengetahui ada tidaknya Pengaruh 
penggunaan model Jigsaw terhadap hasil 
belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa kelas V 
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Sekolah Dasar Negeri 06 Pontianak Utara. (2) 
Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh 
penggunaan model Jigsaw terhadap hasil 
belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 06 Pontianak Utara.  
 
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen. Jenis  
penelitian eksperimen ini menggunakan Quasi 
Experimental Design. Dengan Bentuk 
rancangan Quasi Experimental yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Nonequivalent Control Group Design. Berikut 
ini dengan pola Nonequivalent Control Group 
Design sebagai berikut: 
 
 
Keterangan:O1 Hasil pre-test pada kelas 
eksperimen (sebelum diberi perlakuan), O2 
Hasil post-test pada kelas eksperimen setelah 
diberikan perlakuan, X Pemberian perlakuan 
(Menerapkan model Jigsaw), O3 Hasil pre-test 
pada kelas kontrol (sebelum diberi perlakuan), 
O4 Hasil post-test pada kelas kontrol tanpa 
diberi perlakuan (tanpa diberi perlakuan).  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V yang berjumlah 43 siswa 
di SDN 06 Pontianak Utara. Sampel yang 
digunakan adalah dua kelas, yang terdiri atas 
kelas V A sebagai kelas eksperimen dan kelas 
V B sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpul 
data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
teknik pengukuran. Alat pengumpul data pada 
penelitian ini, yaitu tes yang berbentuk pilihan 
ganda (soal pre-test dan post-test). Prosedur 
penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah dalam tahap pesiapan 
sebagai berikut: (1) Mengurus surat izin yang 
diperlukan baik dari lembaga dinas pendidikan 
maupun dari SDN 06 Pontianak Utara. (2) 
Melakukan observasi dan wawancara di SDN 
06 Pontianak Utara. (3) Membuat perangkat 
pembelajaran RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran), kisi-kisi soal uji coba, dan 
kunci jawaban. (4) Melakukan validasi 
terhadap instrumen penelitian. (5) Merevisi 
instrumen penelitian. (6) melakukan uji coba 
soal tes. (7) Menganalisis data hasil uji coba 
soal tes (menghitung reliabilitas, menghitung 
tingkat kesukaran dan menghitung daya 
pembeda). (8) Soal uji coba tersebut dijadikan 
 
 
sebagai alat pengumpul data. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah dalam tahap 
pelaksanaan sebagai berikut: (1) memberikan 
soal Pre-test pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. (2) memberikan skor pre-test siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. (3) 
menghitung rata-rata hasil pre-test siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. (4) menghitung 
standar deviasi hasil pre-test siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. (5) menguji 
normalitas data dengan chi kuadrat. (6) 
menguji homogenitas varians menggunakan uji 
F. (7) menguji hipotesis menggunakan uji beda 
(uji-t).(8) melaksanakan kegiatan pembelajaran 
pada kelas eksperimen dengan menggunakan 
model Jigsaw dan kelas kontrol tanpa 
menggunakan model Jigsaw. (9) memberikan 
post-test pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. (10) melakukan penskoran hasil post-
test kelas eksperimen dan kelas kontrol. (11) 
menghitung rata-rata hasil post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. (12) menghitung 
standar deviasi post-test kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. (13) menguji normalitas data 
menggunakan chi kuadrat. (14) menguji 
homogenitas varians menggunakan uji F. (15) 
melakukan uji hipotesis menggunakan rumus 
uji beda (uji-t). (16) menghitung besarnya 
pengaruh pembelajaran menggunakan rumus 
effect size. 
Tahap Akhir 
Membuat kesimpulan berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan.  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian 
ini adalah:  (1) Data berupa nilai hasil belajar 
          Kelas                                     Pre-test                    Perlakuan                            Post-test 
     Eksperimen                                   O1                                     X                                        O2 
        Kontrol                                       O3                                                                                O4 
Tabel 1. Rancangan Penelitian Nonequivalent Control Group Design 
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pre-test dan post-test siswa kelas eksperimen 
VA yang diajar dengan menggunakan model 
Jigsaw. (2) Data berupa nilai hasil belajar pre-
test dan post-test siswa kelas kontrol VB yang 
diajar tanpa menggunakan model Jigsaw. 
Sumber Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini berupa data langsung dari peserta 
didik.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
pada penelitian ini menggunakan teknik 
pengukuran. Teknik pengukuran adalah cara 
mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif 
untuk mengetahui tingkat atau derajat aspek 
tertentu dibandingkan dengan norma tertentu 
pula sebagai satuan ukur yang relevan (Hadari 
Nawawi 2015:101). Alat pengumpul data 
berupa tes. Tes ini dilakukan untuk mengukur 
tingkat pemahaman siswa terhadap materi 
yang akan diberikan dan tes tersebut berbentuk 
pilihan ganda yang berjumlah 40 soal.  
Agar alat pengumpulan data dapat bersifat 
objektif dan dapat memberikan gambaran yang 
sebenarnya tentang pencapaian hasil belajar 
peserta didik, maka diperlukan analisis 
terhadap alat pengumpulan data tersebut. 
Validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat evalidan atau 
kesahihan insrument (Suharsimi Arikunto 
2013:211). Tujuan validitas adalah untuk 
melihat kesesaian antara kompetensi dasar, 
indikator, materi dan soal-soal tes agar tes 
yang dibuat memiliki validitas isi, maka 
menyusun tes berdasarkan kurikulum dan isi 
bahan ajar serta soal-soal dalam tes 
disesuaikan dengan kompetensi dasar. 
Penyusunan soal tes ini disesuaikan dengan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP). Selanjutnya menghitung reliabilitas 
yaitu ketetapan atau keajegan alat tersebut 
dalam menilai apa yang dinilainya dengan 
rumus K-R. 20: 𝑟11 = (
𝑘
𝑘−1
) (
𝑉𝑡−∑ 𝑝𝑞
𝑉𝑡
). Untuk 
mencari varians data menggunakan rumus 
sebagai berikut: 𝑆𝑖2 =
∑ 𝑥2−
(∑𝑥)
2
𝑛
𝑛
. Selanjutnya 
menentukan tingkat kesukaran soal untuk 
mengukur kualitas soal dengan rumus TK 
= 
𝑆𝐴+𝑆𝐵
𝑛.𝑚𝑎𝑘𝑠
 dan menghitung daya pembeda soal 
untuk melihat kesanggupan soal untuk 
membedakan prestasi peserta didik dengan 
rumus DP = 
𝑆𝐴− 𝑆𝐵
1
2
𝑛.𝑚𝑎𝑘𝑠
. Hasil belajar siswa pre-
test dan post-test dianalisis dengan langkah-
langkah sebagai berikut: (1) menskor hasil pre-
test dan post-test sesuai pedoman penskoran. 
(2) menghitung rata-rata dengan rumus 𝑋 ̅= 
∑ 𝑓𝑖.  xi
∑ 𝑓𝑖
 (3) menghitung standar deviasi dengan 
rumus SD= √
∑𝑓𝑖(xi −x)2
(𝑛−1)
 (4) menghiting 
normalitas dengan menggunakan rumus Chi-
Kuadrat 𝑥2 = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
. (5) Menguji 
homogenitas variansinya dengan rumus F =
 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 (Sugiyono 2016:275). 
(6) Melakukan uji t apabila kedua kelas 
variansinya homogen, dengan menggunakan 
rumus Polled Varians sebagai berikut: t =
 
x̅1−x̅2
√
(n1−n2)s1
2+(n2−1)s2
2
n1+ n2−2
(
1
n1
+
1
n2
)
.  
(7) menghitung berapa besar pengaruh 
menggunakan rumus effect size sebagai 
berikut: 𝛿̅ =  
𝑌𝑒̅̅̅−𝑌?̅?
𝑆𝑐
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
besarnya pengaruh model Jigsaw terhadap 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 06 Pontianak Utara. Untuk 
membuktikannya maka dilakukanlah penelitian 
dengan jumlah siswa yang menjadi sampel 
yaitu 43 orang, yang terdiri dari kelas VA 
(kelas eksperimen) berjumlah 21 orang siswa 
dan kelas VB (kelas kontrol) berjumlah 22 
orang siswa. Kedua kelas dalam penelitian ini 
diberi pre-test dan post-test yang sama berupa 
soal pilihan ganda yang berjumlah 40 soal. 40 
soal tersebut merupakan hasil dari uji coba 
sebanyak 60 soal, maka selanjutnya dilakukan 
analisis untuk melihat hasil dari perhitungan 
validitas, perhitungan reliabilitas, perhitungan 
tingkat kesukaran dan daya beda dari tiap 
butir-butir soal. Rata-rata hasil belajar siswa 
dan standar deviasi dari nilai pre-test dan post-
test di kelas kontrol dan di kelas eksperimen 
maka dapat dilihat dari tabel berikut ini: 
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Tabel 2.  Rekapitulasi Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen 
No. Nilai Pre-Test Frekuensi (f) Nilai Post-Test Frekuensi (f) 
1             25 2              50 1 
2 27,50 2              55 1 
3             35 1              57,50 1 
4 37,50 3              62,50 1 
5             40 3              65 1 
6             42,50 1              75 8 
7             45 1              80 2 
8 52,50 1 82,50 2 
9             55 2              85 2 
10             60 1 87,50 1 
11             62,50 2              90 1 
 12             70 2   
Jumlah 21                     21 
Rata-rata 45,12 74,40 
Berdasarkan tabel rekapitulasi nilai pre-test dan post-test kelas eksperimen yang berjumlah 21 
siswa, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai pre-test 45,12 dan standar deviasi pada pre-test yaitu 
13,39. Rata-rata nilai post-test 74,40 dan standar deviasi pada post-test yaitu 10,73. 
Tabel 3.  Rekapitulasi Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol 
No. Nilai Pre-Test Frekuensi (f) Nilai Post-Test Frekuensi (f) 
1.            20 1              50 2 
2.            23 2              52,50 2 
3.            25 2 57,50 2 
4.  27,50 1              60 2 
5.            30 1              62,50 3 
6.            35 1              65 4 
7.  37,50 2              67,50 2 
8.  47,50 2              75 2 
9.            50 4              80 1 
10.  52,50 3              85 1 
11.            55 1              87,50 1 
12.            57,50 1   
 13.            65 1   
Jumlah 22  22 
Rata-rata            42,52 64,77 
Standar Deviasi     12,48 10,11 
Berdasarkan tabel rekapitulasi nilai pre-test dan post-test kelas kontrol yang berjumlah 22 siswa, 
dapat diketahui bahwa rata-rata nilai pre-test 45,52 dan standar deviasi pada pre-test yaitu 12,48. 
Rata-rata nilai post-test 64,77 dan standar deviasi pada post-test yaitu 10,11. 
 
Pembahasan 
Rata-rata nilai Pre-test dan Post-test 
Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen 
sebesar 44,50 dan nilai rata-rata post-test kelas 
eksperimen sebesar 74,33. Nilai rata-rata pre-
test kelas kontrol sebesar 42,41 dan nilai rata-
rata post-test kelas kontrol sebesar 67,64. 
Dengan demikian, hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model Jigsaw pada 
pembelajaran IPA lebih tinggi dari pada hasil 
belajar siswa tanpa menggunakan model 
Jigsaw pada pembelajaran IPA.  
Standar Deviasi  
Standar deviasi digunakan untuk melihat 
penyebaran data pada kedua kelompok. Nilai 
Standar Deviasi         13,39                                      10,73 
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standar deviasi pre-test kelas eksperimen lebih 
besar dari pada kelas kontrol pada kelas 
eksperimen sebesar 13,39 dan pada kelas 
kontrol sebesar 12,48. Hal ini berarti skor pre-
test kelas eksperimen lebih tersebar secara 
merata dibandingkan kelas kontrol. Nilai 
standar deviasi post-test kelas eksperimen 
lebih besar dari pada kelas kontrol yaitu pada 
kelas eksperimen sebesar 10,73  dan pada 
kelas kontrol sebesar 10,11. Hal ini berarti skor 
post-test kelas eksperimen lebih tersebar secara 
merata dibandingkan kelas kontrol. 
Uji Normalitas Data  
Perhitungan uji normalitas data pre-test 
kelas eksperimen diperoleh x2hitung sebesar 
6,030. Sedangkan uji normalitas data pre-test 
kelas kontrol x2hitung sebesar 4,957 dengan x2tabel 
(α =5 % dan dk=3) sebesar 7,815. Karena 
x2hitung < x2tabel. Maka data hasil pre-test kedua 
kelas berdistribusi normal. Berdasarkan hasil 
data post-test kelas eksperimen diperoleh 
x2hitung sebesar 6,563. Sedangkan uji normlitas 
data pre-test kelas kontrol diperoleh x2hitung  
sebesar 2,887 dengan x2tabel (α =5 % dan dk = 3 
) sebesar 7,815. Karena  x2hitung < x2tabel, maka 
data hasil post-test kedua kelas berdistribusi 
normal. 
Uji Homogenitas Data Varians 
Dari hasil perhitungan uji homogenitas 
data pre-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol diperoleh Fhitung  sebesar 1,151 
dengan taraf signifikan (α) = 5% diperoleh 
Ftabel = 2,096 (dengan interpolasi) maka dapat 
dilihat bahwa Fhitung (1,151) < Ftabel (2,096). Ini 
menunjukkan bahwa data pre-test kedua 
kelompok dinyatakan homogen (tidak berbeda 
secara signifikan). Dari hasil perhitungan uji 
homogenitas data post-test kelas eksperimen 
dan kelas kontrol diperoleh Fhitung  sebesar 
1,125 dengan taraf signifikan (α) = 5% 
diperoleh Ftabel = 2,096 (dengan interpolasi) 
maka dapat dilihat bahwa Fhitung (1,125) < Ftabel 
(2,096). Ini menunjukkan bahwa data post-test 
kedua kelompok dinyatakan homogen (tidak 
berbeda secara signifikan).  
Uji Hipotesis (Uji t-test) 
Hasil perhitungan uji-t data pre-test 
menggunakan rumus polled varians diperoleh 
thitung sebesar 0,529 dan ttabel (α = 5 % dan dk 
= 21+22-2=41) sebesar 2,020. Karena thitung 
(0,529) < ttabel (2,020), dengan demikian maka 
Ho diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa  
tidak terdapat perbedaa hasil pre-test siswa di 
kelas eksperimen dan di kelas kontrol. 
Sehingga, antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol mempunyai kemampuan relatif sama. 
Dengan kata lain, tidak terdapat pengaruh 
penggunaan model Jigsaw terhadap hasil 
belajar IPA siswa kelas V SDN 06 Pontianak 
Utara. Dari hasil perhitungan uji-t data post-
test dengan menggunakan rumus Polled 
varians diperoleh thitung sebesar 2,105 dan ttabel 
(α = 5 % dan dk = 21+22-2=41) sebesar 2,020. 
Karena thitung (2,105) > ttabel (2,020) dengan 
demikian maka Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan  model Jigsaw terhadap hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran IPA kelas V 
SDN 06 Pontianak Utara. 
Effect Size 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
model Jigsaw terhadap hasil belajar siswa, 
dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
effect size. Dari hasil perhitungan effect size 
diperoleh sebesar 0,66 yang termasuk dalam 
kriteria sedang. Berdasarkan perhitungan effect 
size tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan model Jigsaw terdapat 
berpengaruh (efek) terhadap hasil belajar siswa 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan materi Sifat-sifat cahaya di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 06 Pontianak Utara. 
Namun, yang dimaksudkan pengaruh disini 
tidak hanya ditekankan pada aspek 
pengetahuan saja melainkan aspek sikap juga 
sangat diperlukan sehingga terbentuklah 
perilaku-perilaku saintis yang berakhlak mulia, 
beramal, kreatif dan mandiri (Sabri.T 2017:3). 
Deskripsi Pelaksanaan Penelitian  
Sebelum melakukan penelitian, peneliti 
terlebih dahulu berdiskusi dengan wali kelas, 
untuk mempersipakan keperluan yang 
dibutuhkan dalam penelitian, yang nantinya 
dijadikan sebagai data penelitian. Penelitian 
dilakukan pada kelas V Sekolah Dasar Negeri 
06 Pontianak Utara yang memiliki 2 kelas 
yaitu kelas VA dan VB. Dalam penelitian ini 
yang terpilih menjadi kelas eksperimen kelas 
VA dan yang menjadi kelas kontrol kelas VB. 
Proses pembelajaran dilakukan sebanyak 4 kali 
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perlakuan dikelas eksperimen dan 4 kali 
perlakuan di kelas kontrol. Setiap pertemuan 
berlangsung selama 2 x 35 menit. 
Pada pertemuan pertama kelas eksperimen 
siswa membentuk 5 kelompok asal terdiri dari 
4-5 orang yang mendapatkan materi yang 
berbeda-beda. Pada pertemuan ini membahas 
materi cahaya merambat lurus dan menembus 
benda bening dalam kelompok asal siswa 
bertanggung jawab dan mempelajari pokok 
bahasa materi yang telah diberikan kemudian 
yang mendapatkan nomor yang sama 
membentuk menjadi kelompok ahli terdiri dari 
5-6 orang dan diberi LKS yang berbeda-beda 
mengenai percobaan cahaya merambat lurus 
dan menembus benda bening. Setelah 
melakukan percobaan kembali ke kelompok 
asal dan menjelaskan materi serta percobaan 
yang telah dilakukan di kelompok ahli kepada 
teman kelompoknya setelah itu siswa diminta 
maju kedepan untuk membacakan hasil 
presentasi mengenai kegiatan yang didapatkan 
di kelompok ahli sebelumnya.  
Pada pertemuan kedua siswa membentuk 
kelompok asal yang sudah setiap kelompok 
diberi materi mengenai cahaya dapat 
dipantulkan dalam kelompok ini siswa 
mempelajari dan bertanggung jawab terhadap 
materi yang didapatkan. Kemudian yang 
memiliki nomor yang sama berkumpul untuk 
membentuk kelompok ahli dan diberikan LKS 
percobaan mengenai cahaya dapat dipantulkan 
yang berbeda-beda (cermin datar, cermin 
cembung dan cermin cekung). Setelah 
melakukan percobaan kembali ke kelompok 
asal dan menjelaskan materi serta percobaan 
kepada teman kelompoknya secara bergantian. 
Kemudian dari siswa dari kelompok asal 
diminta maju kedepan untuk membacakan 
hasil presentasi mengenai kegiatan dikelompok 
ahli sebelumnya.  
Pada pertemuan ketiga siswa membentuk 
kelompok asal yang sudah ditentukan di 
pertemuan kedua setiap kelompok diberi 
materi mengenai cahaya dapat dibiaskan dalam 
kelompok ini siswa mempelajari dan 
bertanggung jawab terhadap materi yang 
didapatkan. Kemudian yang memiliki nomor 
yang sama berkumpul untuk membentuk 
kelompok ahli dan diberikan LKS percobaan 
cahaya dapat dibiaskan yang berbeda-beda 
(pencelupan koin dalam air, pencelupan pensil 
dalam air). Setelah melakukan percobaan 
kembali ke kelompok asal dan menjelaskan 
materi serta percobaan kepada teman 
kelompoknya secara bergantian. Kemudian 
dari siswa dari kelompok asal diminta maju 
kedepan untuk membacakan hasil presentasi 
mengenai kegiatan dikelompok ahli 
sebelumnya.  
Pada pertemuan keempat siswa 
membentuk kelompok asal yang sudah 
ditentukan setiap kelompok diberi materi 
cahaya dapat diuraikan dalam kelompok ini 
siswa mempelajari dan bertanggung jawab 
terhadap materi yang didapatkan. Kemudian 
yang memiliki nomor yang sama berkumpul 
untuk membentuk kelompok ahli dan diberikan 
LKS percobaan mengenai cahaya dapat 
diuraiakan yang berbeda-beda (cakram warna, 
balon air). Setelah melakukan percobaan 
kembali ke kelompok asal dan menjelaskan 
materi serta percobaan kepada teman 
kelompoknya secara bergantian. Kemudian 
dari siswa dari kelompok asal diminta maju 
kedepan untuk membacakan hasil presentasi 
mengenai kegiatan dikelompok ahli 
sebelumnya. 
Pada pertemuan pertama kelas kontrol 
menunjuk salah satu siswa membacakan materi 
cahaya merambat lurus dan menembus benda 
bening setelah membaca guru mengajukan 
beberapa pertanyaan agar siswa dapat mulai 
menyebutkan dan menjelaskan materi tersebut. 
Setelah itu peneliti menunjukkan contoh 
percobaan sambil menjelaskan mengenai 
cahaya merambat lurus dan menembus benda 
bening, membuka sesi pertanyaan bagi siswa 
yang belum mengerti atau yang ingin 
memberikan tanggapan.  
Pada pertemuan kedua kelas kontrol 
menunjuk salah satu siswa untuk membacakan 
materi cahaya dapat dipantulkan setelah 
membaca peneliti mengajukan beberapa 
pertanyaan agar siswa dapat mulai 
menyebutkan dan menjelaskan materi tersebut. 
Setelah itu peneliti menunjukkan contoh 
percobaan sambil menjelaskan mengenai 
cahaya dapat dipantulkan, membuka sesi 
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pertanyaan bagi siswa yang belum mengerti 
atau yang ingin memberikan tanggapan.  
Pada pertemuan ketiga kelas kontrol 
menunjuk salah satu siswa untuk membacakan 
materi cahaya dapat dibiaskan setelah 
membaca peneliti mengajukan beberapa 
pertanyaan agar siswa dapat mulai 
menyebutkan dan menjelaskan materi tersebut. 
Setelah itu peneliti menunjukkan contoh 
percobaan sambil menjelaskan materi 
mengenai cahaya dapat dibiaskan, membuka 
sesi pertanyaan bagi siswa yang belum 
mengerti atau yang ingin memberikan 
tanggapan.  
Pada pertemuan keempat  kelas kontrol 
menunjuk salah satu siswa untuk membacakan 
materi cahaya dapat diuraikan setelah 
membaca peneliti mengajukan beberapa 
pertanyaan agar siswa dapat mulai 
menyebutkan dan menjelaskan materi tersebut. 
Setelah itu peneliti menunjukkan contoh 
percobaan sambil menjelaskan mengenai 
cahaya dapat diuraikan, membuka sesi 
pertanyaan bagi siswa yang belum mengerti 
atau yang ingin memberikan tanggapan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilaksanakan di SDN 06 Pontianak Utara, 
maka secara umum disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh model Jigsaw terhadap hasil 
belajar IPA siswa kelas V SDN 06 Pontianak 
Utara. Kesimpulan secara khusus yaitu: (1) 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji-t) 
menggunakan rumus t-test polled varians, 
diperoleh thitung sebesar 2,105 dan ttabel α = 5% 
sebesar 2,020. Karena thitung (2,105) > ttabel 
(2,020) dengan demikian Ha diterima. Hal ini 
dapat dikemukakan bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan model Jigsaw terhadap hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran IPA kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 06 Pontianak Utara. (2) 
Penggunaan model Jigsaw memberikan 
pengaruh sedang sebesar 0,66 terhadap hasil 
belajar IPA Siswa Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 06 Pontianak Utara.  
Saran 
Saran hasil penelitian ini: (1) Penggunaan 
model Jigsaw membawa pengaruh yang positif 
dalam hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPA materi sifat-sifat cahaya, karena itu 
diharapkan guru dapat menerapkan model 
Jigsaw dalam pembelajaran. (2) Bagi guru 
yang menerapkan model Jigsaw diharapkan 
untuk mempelajari langkah-langkah 
pembelajaran tersebut dengan benar agar dapat 
menguasai kelas sehingga proses pembelajaran 
lebih menyenangkan, membuat siswa lebih 
aktif dan dapat meningkatkan daya ingat siswa 
dalam proses pembelajaran di kelas. (3) 
Diharapkan kepada pihak lain yang melakukan 
penelitian yang sama dengan menggunakan 
model Jigsaw pada materi lain agar dapat 
dijadikan sebagai perbandingan dengan hasil 
penelitian. 
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